Mengenal Paradoxical Person :
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Hidup di Dalam Satu Tubuh
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Prolite — Apa Itu Paradoxical Person? Memahami Sifat-Sifat
yang Bertolak Belakang dalam Diri Seseorang.

Pernah nggak sih, ketemu orang yang bikin kita bingung? Mereka
terlihat penuh kasih, tapi di sisi lain mereka juga dingin.
Atau mungkin mereka orang yang super kreatif, tapi juga
teratur banget dalam menjalani hidup.

Nah, itulah yang sering disebut sebagai paradoxical person,
atau seseorang yang memiliki sifat-sifat yang tampak saling
bertolak belakang. Yuk, kita bahas lebih lanjut tentang
kepribadian unik ini dan apa yang bisa kita pelajari dari
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mereka.

Apa Itu Paradoxical Person?

[x]

Ilustrasi paradoxical person — Freepik

Paradoxical person adalah 1istilah untuk seseorang yang
memiliki dua atau lebih karakteristik yang tampak bertentangan
satu sama lain. Orang dengan sifat ini mungkin menunjukkan
karakter yang berbeda-beda, tergantung situasinya.

Misalnya, mereka bisa sangat analitis dan logis dalam satu
situasi, tetapi di situasi lain, mereka bisa menunjukkan emosi
yang mendalam dan intuitif. Hal ini sering membuat mereka
terlihat membingungkan atau tidak konsisten bagi orang lain.

Namun, pada dasarnya, kepribadian paradoks bukan berarti
seseorang tidak punya pendirian. Justru, mereka adalah
individu yang sangat fleksibel dan mampu beradaptasi dengan
berbagai situasi.

Mereka bisa menunjukkan sisi yang berbeda-beda dari diri
mereka karena mereka memahami kompleksitas hidup dan emosi.

Contoh Kepribadian Paradoks dalam
Kehidupan Sehari-hari

[x]

Ilustrasi — medium

Di kehidupan sehari-hari, mungkin kamu sering menemukan contoh
orang-orang dengan kepribadian paradoks. Misalnya:

- Si Ekstrovert yang Butuh “Me Time”
Mungkin kamu punya teman yang dikenal sebagai orang yang
sangat sosial dan ekstrovert. Dia suka berkumpul dengan



banyak orang, tetapi tiba-tiba saja dia memutuskan untuk
mengunci diri di kamar selama dua hari penuh buat
istirahat. Nah, ini adalah salah satu contoh kepribadian
paradoks—terlihat sangat sosial, tapi juga butuh waktu
sendirian untuk “isi ulang baterai.”

- Si Perfeksionis yang Kadang Tak Teratur
Orang yang terkenal perfeksionis bisa saja kadang-kadang
bikin keputusan yang impulsif. Di satu sisi, mereka
sangat terorganisir dan punya aturan ketat buat diri
sendiri, tapi di sisi lain, mereka juga bisa membiarkan
hal-hal kecil berantakan karena terlalu fokus pada
sesuatu yang dianggap lebih penting.

= Si Kreatif yang Suka Aturan
Ada juga orang kreatif yang justru bekerja lebih baik
dengan aturan-aturan yang ketat. Biasanya, orang kreatif
diidentikkan dengan kebebasan, tapi orang ini justru
merasa lebih nyaman dan produktif ketika ada struktur
yang jelas.

Apa yang Bisa Kita Pelajari dari
Paradoxical Person?

[x]

Ilustrasi paradoxical person — Ist

Dari orang-orang dengan kepribadian paradoks, kita bisa
belajar banyak hal, terutama soal fleksibilitas dan adaptasi.
Mereka mengajarkan kita bahwa manusia 1itu nggak harus
terkotak-kotak dalam satu label atau sifat tertentu. Kita bisa
jadi apapun yang kita butuhkan tergantung dari situasi yang
kita hadapi.

= Fleksibilitas
Orang dengan sifat paradoks sangat terbuka terhadap
perubahan dan situasi yang nggak terduga. Mereka bisa
beradaptasi dengan cepat dan nggak terpaku pada satu



pola pikir. Fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk
berkembang dalam berbagai lingkungan dan situasi.

- Menerima Ketidakpastian
Hidup nggak selalu bisa diprediksi, dan orang dengan
sifat paradoks sering kali lebih nyaman dalam menghadapi
ketidakpastian. Mereka tahu bahwa nggak semua hal harus
hitam atau putih, benar atau salah. Ada banyak nuansa
dalam kehidupan, dan orang-orang ini cenderung lebih
tenang dalam menghadapi situasi ambigu.

= Menghargai Keunikan Diri
Kita bisa belajar untuk lebih menghargai keunikan diri
kita sendiri. Terkadang, kita merasa aneh atau tidak
konsisten dengan apa yang kita rasakan atau lakukan,
tapi sebenarnya itu adalah bagian dari diri kita yang
kompleks. Orang dengan sifat paradoks mengajarkan kita
bahwa tidak ada yang salah dengan memiliki sifat-sifat
yang berbeda, bahkan jika itu tampak bertentangan.

Setiap orang memiliki kompleksitas dan keragaman dalam diri
mereka. Memahami dan menerima bahwa kita (dan orang lain) bisa
memiliki sifat yang bertolak belakang justru membantu kita
untuk lebih bijaksana dan penuh penerimaan.

Jadi, jika kamu merasa punya sifat yang kontradiktif, jangan
khawatir! Itu bukan kelemahan, justru itu adalah kekuatan yang
membuatmu lebih kaya secara kepribadian.

Ayo, coba renungkan—-adakah sisi paradoks dalam dirimu yang
selama ini kamu abaikan? Mungkin sudah waktunya untuk mulai
menerima dan merangkul keragaman dalam diri sendiri. []



